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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja teller pada PT 

Bank Mandiri Area Jakarta Greenville. Penelitian kuantitatif dipilih karena menggunakan instrumen terstruktur seperti 

kuesioner, dan hasilnya dianalisis secara statistik. Data yang dikumpulkan diolah untuk menguji hipotesis menggunakan teknik 

analisis regresi berganda, Pada penelitian ini diketahui bahwa sampel yang digunakan merupakan sampel jenuh sebanyak 50 

sampel dari 50 Teller yang ada dalam PT Bank Mandiri  Area Jakarta Greenville. Teknik analisis yang digunakan meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja teller, yang ditunjukkan melalui 

nilai t hitung sebesar 5,671 lebih besar dari t tabel 2,010. Variabel motivasi kerja juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja teller dengan nilai t hitung sebesar 5,712 lebih besar dari t tabel 2,010. Secara simultan, pelatihan dan 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja teller yang dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 22,005 lebih besar 

dari F tabel 2,80. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa kedua variabel memberikan kontribusi sebesar 76,4% 

terhadap kinerja teller, sedangkan sisanya sebesar 23,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Dengan 

demikian, pelatihan dan motivasi kerja terbukti memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja teller pada PT Bank 

Mandiri Area Jakarta Greenville. pada penelitian ini adalah masih banyak variabel yang bisa menunjang Kinerja teller, namun 

karena adanya keterbatasan data pendukung oleh karena itu peneliti hanya bisa menguji dua variabel yaitu, Pelatihan Kerja 

dan Motivasi Kerja. 

 

Kata kunci: Pelatihan, Motivasi Kerja, Kinerja Teller 

1. Latar Belakang 

Industri perbankan merupakan salah satu sektor yang sangat mengandalkan kualitas sumber daya 

manusia, khususnya pada lini pelayanan langsung seperti teller. Sebagai ujung tombak pelayanan, teller 

berperan besar dalam membentuk kesan pertama nasabah terhadap bank. Oleh karena itu, kinerja layanan 

teller menjadi salah satu indikator penting dalam menciptakan kepuasan dan loyalitas nasabah. 

 

Menurut Hartoko dkk (2021:191-201), “Pelatihan kerja merupakan proses sistematis untuk meningkatkan 

kemampuan teknis dan moral agar karyawan mampu bekerja sesuai dengan standar perusahaan”. Dalam 

konteks perbankan, pelatihan bagi teller tidak hanya menyangkut aspek teknis seperti sistem transaksi, tetapi 

juga mencakup kemampuan komunikasi, etika pelayanan, dan pengelolaan waktu kerja. Menurut Sariafriza 

dkk (2025:20-40), “Menambahkan bahwa Pelatihan yang baik akan memengaruhi kompetensi dan kualitas 

kerja secara langsung, yang pada akhirnya berdampak pada produktivitas dan kinerja pegawai”. Namun 

demikian, pelatihan saja tidak cukup jika tidak didukung oleh motivasi kerja internal dari karyawan. 

 

Menurut Pamungkas & Nursyamsi (2024:222-232), “Menjelaskan bahwa motivasi kerja merupakan kekuatan 

pendorong yang berasal dari dalam individu untuk mencapai tujuan tertentu dalam pekerjaan”. Pegawai 

dengan motivasi tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih konsisten dan mampu menangani tekanan 

kerja lebih baik. 

 

Dalam penelitian dari Yusuf & Susanto (2024) yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja Dan Pelatihan 

Terhadap Kinerja teller Di Mal Pelayanan Publik Kabupaten Maros Sulawesi Selatan, dijelaskan bahwa kedua 

variabel tersebut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik, 
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termasuk dalam sektor perbankan. Penelitian serupa dari Anam & Ratnagung (2023) menunjukkan bahwa 

motivasi berperan sebagai penguat dalam hubungan antara pelatihan dan produktivitas layanan pada frontliner 

bank. 

 

Namun, di lapangan masih ditemukan gap antara pelatihan yang telah diberikan dan hasil layanan yang 

diharapkan, terutama dalam hal kecepatan dan ketepatan pelayanan. Beberapa nasabah menyampaikan keluhan 

terkait waktu tunggu, kesalahan transaksi kecil, hingga respon teller dalam menghadapi keluhan nasabah. 

 

Bank Mandiri sebagai salah satu bank nasional terbesar di Indonesia memiliki peran vital dalam menjaga 

kualitas layanan prima melalui sumber daya manusia (SDM) yang unggul. Teller sebagai garda terdepan dalam 

pelayanan langsung kepada nasabah memiliki kontribusi besar dalam menciptakan kesan pertama terhadap citra 

bank. Oleh karena itu, kualitas SDM teller sangat penting untuk diperhatikan secara serius melalui pelatihan dan 

peningkatan motivasi kerja. Berdasarkan Laporan Tahunan Bank Mandiri 2023, jumlah pegawai Bank Mandiri 

secara nasional adalah 38.674 karyawan, di mana sekitar 7.200 orang merupakan petugas lini depan (teller dan 

customer service). Di Area Jakartakhususnya, jumlah teller yang aktif tercatat sebanyak 1.250 teller, termasuk 50 

teller yang bertugas di cluster Jakarta Barat – tempat area Jakarta Greenville berada. 

 

Program motivasi kerja ini secara konsisten diberikan untuk meningkatkan semangat, rasa memiliki, dan 

komitmen karyawan terhadap organisasi. Dengan dukungan insentif yang terencana dan relevan dengan peran 

mereka, teller diharapkan mampu menunjukkan kinerja yang optimal serta memberikan pengalaman pelayanan 

terbaik kepada nasabah. 

 

Sebagai peneliti, penulis melihat bahwa peningkatan kinerja layanan teller tidak bisa dilepaskan dari 

interaksi antara kualitas pelatihan dan kondisi psikologis berupa motivasi kerja. Oleh karena itu, penting untuk 

meneliti secara simultan bagaimana pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pelayanan teller di 

Bank Mandiri Area Jakarta Greenville. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Pengaruh Pelatihan dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Teller pada PT Bank Mandiri Area Jakarta Greenville.” 

 

Penelitian ini penting dilakukan karena belum ada studi terdahulu yang secara spesifik meneliti pengaruh 

pelatihan dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja teller di lingkungan Bank Mandiri Area Jakarta 

Greenville. Dengan mengangkat konteks lokal yang spesifik dan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi manajemen dan pengayaan literatur di bidang manajemen 

SDM perbankan.  

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antar variabel, yakni pengaruh pelatihan kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja teller. Penelitian ini bersifat eksplanatori karena ingin menjelaskan hubungan 

sebab-akibat antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) berdasarkan data di lapangan. 

 

Penelitian kuantitatif dipilih karena menggunakan instrumen terstruktur seperti kuesioner, dan hasilnya 

dianalisis secara statistik. Data yang dikumpulkan diolah untuk menguji hipotesis menggunakan teknik analisis 

regresi berganda. 

 

Menurut Sugiyono (2022), “Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan”. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Bank Mandiri Area Jakarta Greenville. Lokasi ini dipilih karena merupakan 

wilayah operasional yang aktif dan relevan dengan fokus penelitian yaitu kinerja teller, khususnya pada lini 

pelayanan teller. 
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 sebagian dari populasi yang akan diteliti dan diangap sebagai perwakilan dari populasi yang ada diatas. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa sampel yang digunakan merupakan sampel jenuh sebanyak 50 sampel dari 50 

Teller yang ada dalam PT Bank Mandiri  Area Jakarta Greenville dengan pendapat Sugiyono (2020:84), sampel 

jenuh (sensus) adalah teknik pengambilan sampel di mana semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian, 

sering digunakan saat populasi relatif kecil (< 100 orang) atau untuk mencapai generalisasi dengan kesalahan 

sangat kecil, karena setiap individu dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk diteliti. Metode 

sampling yang diambil adalah Probability sampling, dimana pengambilan sampel dilakukan dengan memberi 

peluang yang sama pada anggota populasi 

Menurut Nurdin, I. Dan Hartati, I. (2019:95) Sampel adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan obyek yang 

diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Pendapat lain yang dikemukakan oleh Nurdin, I. Dan Hartati, S. 

(2019:95) Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.  

 Pendapat lain dikemukakan oleh Nurdin, I. dan Hartati, S. (2019:95) Sampel adalah sebagian dari subyek 

dalam populasi yang diteliti, yang sudah tentu mampu secara representatif dapat mewakili populasinya. Sejalan 

dengan pendapat sebelumnya Ridhahani (2020:76) menyatakan bahwa Sampel adalah bagian dari populasi yang 

dijadikan sebagai contoh yang dapat mewakili polpulasi. Karena itu, sampel harus memiliki karakteristik atau ciri-

ciri utama dari populasi. 

 Disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti dan diangap sebagai 

perwakilan dari populasi yang ada diatas. Pada penelitian ini diketahui bahwa sampel yang digunakan merupakan 

sampel jenuh sebanyak 50 sampel dari 50 Teller yang ada dalam PT Bank Mandiri  Area Jakarta Greenville dengan 

pendapat Sugiyono (2020:84), sampel jenuh (sensus) adalah teknik pengambilan sampel di mana semua anggota 

populasi dijadikan sampel penelitian, sering digunakan saat populasi relatif kecil (< 100 orang) atau untuk 

mencapai generalisasi dengan kesalahan sangat kecil, karena setiap individu dalam populasi memiliki kesempatan 

yang sama untuk diteliti. Metode sampling yang diambil adalah Probability sampling, dimana pengambilan sampel 

dilakukan dengan memberi peluang yang sama pada anggota populasi. 

3. Hasil dan Diskusi 

Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen yaiu 

Pelatihan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap variabel dependen yaitu Kinerja teller. Persamaan regresi yang 

digunakan adalah Y = a + 𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2+𝜀´. Adapun hasil pengujian regresi berganda dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Pelatihan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja teller 

(Y) 

 

Sumber: diolah penulis (2025) 

Berdasarkan tabel berikut, maka dapat diperoleh persamaan berikut:  

Y = 13,509 + 0,314 (X1) + 0,276 (X2) 

Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. b = 13,509, dapat disimpulkan bahwa jika Pelatihan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) tetap (tidak 

mengalami perubahan), maka nilai konsistensi Kinerja teller (Y) sebesar 13,509. 
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2. b1 = 0,314, dapat disimpulkan bahwa Pelatihan Kerja (X1) bertambah, maka kinerja teller (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,314 dengan asumsi tidak ada penambahan (konstan) nilai Motivasi Kerja 

(X2). 

3. b2 = 0,276, dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja (X2) bertambah, maka kinerja teller (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,276 dengan asumsi tidak ada penambahan (konstan) nilai Pelatihan Kerja (X1). 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Nilai koefisien determinasi 

ditentukan dengan nilai R Square. 

a. Koefisien Determinasi Pelatihan Kerja (X1) 

Hasil uji koefisien determinasi Pelatihan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Pelatihan Kerja(X1) 

Terhadap Kinerja teller (Y) 

Sumber: diolah penulis (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien determinasi R Square (R2) = 0,401, maka koefisien determinasi 

(KD) = R2 x 100% = 0,401 x 100% = 40,1%. Jadi dapat disimpulkan bahwa Pelatihan berpengaruh sebesar 40,1% 

terhadap kinerja teller, sedangkan sisanya 59,9% dipengaruhi variabel lain. 

 

b. Koefisien Determinasi Motivasi Kerja (X2) 

Hasil uji koefisien determinasi Motivasi Kerja dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja teller (Y) 

 

Sumber: diolah penulis (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien determinasi R Square (R2) = 0,405, maka koefisien 

determinasi (KD) = R2 x 100% = 0,405 x 100% = 40,5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa Pelatihan Kerja 

berpengaruh sebesar 40,5% terhadap kinerja teller, sedangkan sisanya 59,5% dipengaruhi variabel lain. 

c. Koefisien Determinasi Pelatihan (X1) Dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja teller (Y) 

Hasil uji koefisien determinasi variabel Pelatihan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja teller dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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                              Tabel  4 

                                Hasil Uji Koefisien Determinasi Pelatihan (X1) Dan Motivasi (X2) 

 

 

Sumber: diolah penulis (2025) 

Berdasarkan tabel 4.19, diperoleh koefisien determinasi R Square (R2) = 0,484, maka koefisien 

determinasi (KD) = R2 x 100% = 0,484 x 100% = 48,4%. Jadi dapat disimpulkan bahwa Pelatihan Kerja dan 

Motivasi Kerja berpengaruh sebesar 48,4% terhadap kinerja teller, sedangkan sisanya 59,6% dipengaruhi variabel 

lain. 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel untuk menentukan besarnya df = (n-

k), maka diperoleh (50-2) = 48, jadi ttabel = 2,010 (dengan melihat ttabel pada df = 48). Dalam penelitian ini 

digunakan kriteria signifikansi 5% (0,05) dengan cara membandingkan antara nilai thitung dengan ttabel yaitu 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika nilai thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

2. Jika nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) Terhadap Kinerja teller (Y) 

 

Hasil uji t pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karwayan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Pelatihan Kerja (X1)   

Terhadap Kinerja teller (Y) 

 

Sumber: diolah penulis (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa thitung (5,671) > ttabel (2,010) atau signifikansi 0,000 < 

0,05. Dengan demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima, sehingga secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan 

pelatihan terhadap kinerja teller. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja teller (Y) 

Hasil uji t Motivasi Kerja terhadap Kinerja teller dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 6 

Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja teller (Y) 

 

Sumber: diolah penulis (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa thitung (5,712) > ttabel (2,010) atau signifikansi 0,000 < 

0,05. Dengan demikian H02 ditolak dan Ha2 diterima, sehingga secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja teller. 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji f dilakukan untuk melihat hasil pengaruh variabel independen Pelatihan Kerja (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) secara simultan terhadap variable dependen Kinerja teller (Y). Dalam penelitian ini digunakan kriteria 

signifikansi 5% (0,05) yaitu dengan membandingkan nilai Fhitungdengan nilai Ftabel dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika nilai Fhitung < Ftabel,, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

Tabel 7   

Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Pelatihan (X1) Dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja teller (Y) 

 

Sumber: diolah penulis (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan uji f menunjukkan nilai fhitung 22,005, kemudian setelah itu 

dibandingkan dengan nilai Ftabel 2,80 dengan nilai signifikansi 5% (0,05). Dapat disimpulkan bahwa Fhitung > 

Ftabel (22,005 > 2,80) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja dan 

Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja teller. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan penelitian mengenai pengaruh Pelatihan dan Motivasi kerja 

terhadap kinerja teller didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) Terhadap Kinerja teller (Y) Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 

dilakukan mengguunakan Software Statistical Product and Service Solutions (SPSS), dapat dilihat bahwa nilai 

thitung dari Pelatihan Kerja lebih tinggi dari nilai ttabel 5,671 > 2,010 atau signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima, sehingga secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan Pelatihan 

Kerja terhadap Kinerja teller. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja teller (Y) Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan 

menggunakan Software Statistical Product and Service Solutions (SPSS), dapat dilihat bahwa nilai thitung 

dari Motivasi Kerja lebih tinggi dari nilai ttabel (5,712 > 2,010) atau signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian H02 ditolak dan Ha2 diterima, sehingga secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi 
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kerja terhadap Kinerja teller. 

3. Pengaruh Pelatihan Kerja (X1) dan Motivasi kerja (X2) Terhadap Kinerja teller (Y) 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan menggunakan Software Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS), dapat dilihat bahwa nilai Fhitung lebih tinggi dari nilai Ftabel (22,005 > 2,80) dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian H03 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini berarti menunjukkan bahwa 

Pelatihan Kerja dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja teller. 

4. kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka diambil 

kesimpulan sebagai berikut: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja teller. Nilai t hitung sebesar 5,671 lebih besar daripada t tabel 2,010, sehingga hipotesis 

yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja teller diterima. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pelatihan yang tersusun dengan baik, meliputi kejelasan materi, kompetensi instruktur, kesesuaian metode, 

fasilitas yang memadai, serta evaluasi yang terarah, berkontribusi nyata dalam meningkatkan kemampuan, 

ketelitian, dan kualitas hasil kerja karyawan. Dengan demikian, pelatihan merupakan faktor yang berperan penting 

dalam mendorong peningkatan kinerja teller. Motivasi kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja teller, ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 5,712  yang lebih besar dari t tabel 2,010. Hasil ini 

membuktikan bahwa hipotesis terkait pengaruh motivasi kerja diterima. Motivasi kerja yang tinggi, seperti 

dorongan untuk berprestasi, rasa tanggung jawab, penghargaan atas hasil kerja, serta semangat dan inisiatif dalam 

menyelesaikan tugas, terbukti mampu mendorong karyawan untuk bekerja lebih produktif. Dengan demikian, 

motivasi kerja menjadi salah satu faktor psikologis yang memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

kualitas dan kuantitas hasil kerja karyawan. Secara simultan, pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja teller. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 22,005 yang lebih besar dari F 

tabel 2,80, sehingga hipotesis simultan diterima. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,764 menunjukkan 

bahwa pelatihan dan motivasi kerja secara bersama-sama mampu menjelaskan 76,4% variasi kinerja teller, 

sedangkan sisanya 23,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Temuan ini 

menegaskan bahwa kedua variabel bebas tersebut merupakan faktor dominan yang mempengaruhi peningkatan 

kinerja pada PT Bank Mandiri  Area Jakarta Greenville. Peneliti ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu masih kurangnya data penunjang atau 

data pendukung yang bisa memperkuat penelitian, karena perusahaan yang menjadi objek penelitian tidak bisa 

memberikan beberapa data yang bisa memperkuat penelitian dengan alasan kebijakan perusahaan. Selain itu masih 

kurang banyak karyawan yang menjadi sampel penelitian, jika penelitian memiliki sampel yang cukup banyak 

akan lebih baik hasil yang didapat dalam penelitian ini. Dan pada keterbatasan yang terakhir pada penelitian ini 

adalah masih banyak variabel yang bisa menunjang Kinerja teller, namun karena adanya keterbatasan data 

pendukung oleh karena itu peneliti hanya bisa menguji dua variabel yaitu, Pelatihan Kerja dan Motivasi Kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diberikan saran sebagai berikut: Variabel Pelatihan Kerja 

(X1), Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden, nilai terendah pada variabel pelatihan kerja terdapat pada 

indikator kesesuaian jadwal pelatihan dengan kebutuhan pekerjaan, dengan nilai rata-rata 3,16 yang berada 

dalam kategori kurang baik. Secara umum pelaksanaan pelatihan kerja sudah berjalan cukup baik, namun 

alangkah baiknya perusahaan melakukan penyesuaian jadwal pelatihan dengan kondisi dan kebutuhan 

kerja karyawan, sehingga pelatihan dapat diikuti secara optimal dan memberikan manfaat yang lebih maksimal 

terhadap peningkatan kinerja teller. Variabel Motivasi Kerja (X2), Berdasarkan tabel distribusi jawaban 

responden, nilai terendah pada variabel motivasi kerja terdapat pada indikator dorongan untuk mencapai target 

kerja, dengan nilai rata-rata 3,10 yang termasuk dalam kategori kurang baik. Secara umum tingkat motivasi kerja 

karyawan sudah berada pada kondisi yang cukup baik, namun alangkah baiknya perusahaan meningkatkan 

upaya dalam mendorong motivasi kerja karyawan, antara lain melalui arahan kerja yang jelas, dukungan dari 

atasan, serta pemberian penghargaan atas pencapaian kerja, agar semangat karyawan dalam mencapai target dapat 

semakin meningkat. Variabel Kinerja teller (Y), Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden, nilai terendah 

pada variabel kinerja teller terdapat pada indikator kemampuan bekerja sama dalam tim, dengan nilai rata-rata 

3,10 yang berada dalam kategori kurang baik. Secara umum kinerja teller sudah menunjukkan hasil yang cukup 

baik, namun alangkah baiknya perusahaan mendorong peningkatan kerja sama antar karyawan, melalui 

pembinaan dan koordinasi kerja yang lebih baik, sehingga kinerja teller secara keseluruhan dapat terus 

ditingkatkan
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